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ABSTRAK

Farda Shafariyana (64201582), Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta
Pemuda.

Bank Syariah Indonesia adalah lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang
industri keuangan. Untuk memiliki karyawan yang baik sesuai dengan kualifikasi
diinginkan agar dapat meningkatkan produktivitas kerja perusahaan dan siap
menghadapi persaingan yang semakin pesat. Dengan adanya pendidikan dan pelatihan
melalui produktivitas kerja merupakan strategi utama dalam meningkatkan daya saing
bank syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pendidikan
(Xy) terhadap produktivitas (YY), mengetahui pengaruh Pelatihan (X2) terhadap
produktivitas kerja (). Serta mengetahui pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap
produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
teknik penyebaran kuisioner untuk mendapatkan data primer kepada karyawan Bank
Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda. Hasil penelitian ini menemukan variabel
Pendidikan (X1) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap produktivitas kerja
(YY) dengan nilai thitung sebesar 4.976 > ttabel sebesar 2.048 dan nilai signifikan
sebesar 0.000 < 0.05. Variabel Pelatihan (X>) tidak berpengaruh secara signifikan dan
negative terhadap Produktivitas Kerja (Y) dengan nilai thiuung Sebesar 0.223 < tiapel
sebesar 2.048 dan nilai signifikan sebesar 0.825 > 0.05. Pendidikan (X1) dan Pelatihan
(X2) berpengaruh secara simultan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) Bank
Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.

Kata Kunci: Pendidikan,Pelatihan dan Produktivitas Kerja.



ABSTRACT

Farda Shafariyana (64201582), The Influence of Education and Training on
Employee Work Productivity at Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.

Bank Syariah Indonesia is a financial institution operating in the financial industry.
To have good employees in accordance with the desired qualifications in order to
increase the company's work productivity and be ready to face increasingly rapid
competition. Having education and training through work productivity is the main
strategy in increasing the competitiveness of Islamic banks. The purpose of this
research is to determine the effect of education (X1) on productivity (Y), to determine
the effect of training (X2) on work productivity (Y). As well as knowing the effect of
education and training on employee work productivity. This research uses quantitative
methods with questionnaire distribution techniques to obtain primary data from
employees of Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda. The results of this research
found that the Education variable (X1) had a significant and positive effect on work
productivity (Y) with a t value of 4.976 > t table of 2.048 and a significant value of
0.000 < 0.05. The Training variable (X2) does not have a significant and negative
effect on Work Productivity (Y) with a t value of 0.223 < t table of 2.048 and a
significant value of 0.825 > 0.05. Education (X1) and Training (X2) simultaneously
influence employee work productivity (Y) at Bank Syariah Indonesia KC Jakarta
Pemuda.

Keywords: Education, Training and Work Productivity.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) merupakan potensi yang dimiliki setiap orang
sebagai makhluk sosial untuk mencapai sesuatu. SDM tidak hanya mencakup
kemampuan fisik dan perilaku saja, tetapi juga cara berpikir seseorang yang juga
dipengaruhi oleh lingkungan dan keinginan untuk mewujudkan cita-citanya. SDM
adalah orang-orang yang digunakan dalam suatu organisasi sebagai penggerak,
perencana, dan pelaksana untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditentukan oleh suatu organisasi atau bisnis SDM merupakan
salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dalam suatu
organisasi.

Menurut Larasati mendefinisikan “SDM merupakan salah satu komponen yang
sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari sebuah organisasi, baik itu perusahaan
maupun institusi. SDM juga sangat penting untuk kemajuan perusahaan.”(Siagian,
2021). Pada dasarnya, SDM adalah individu yang bekerja untuk membantu sebuah
organisasi mencapai tujuan, berpikir, dan merencanakan. Pengertian SDM dapat
dibagi menjadi dua, secara mikro dan makro, SDM didefinisikan sebagai orang yang
bekerja dan menjadi anggota suatu perusahaan atau institusi. Mereka disebut sebagai
pegawai, buruh, karyawan, pekerja, tenaga kerja, dan lain-lain, pengertian SDM secara
makro adalah warga negara yang memasuki usia angkatan kerja, baik yang sudah

bekerja maupun yang belum.



Menurut Ratnasari dalam Siagian mendefinisikan “Sumber daya manusia yang
unggul secara individualistik memanfaatkan kemampuan mereka untuk
kepentingan pribadi. Ini sangat berbahaya karena dapat menyebabkan penyakit
lupus manusia homo homini atau manusia serigalanya manusia. Namun,
karyawan yang unggul secara partisipatoris adalah karyawan yang mampu
berkolaborasi dan kompetitif dalam kehidupan..”(Siagian, 2021).
Produktivitas kerja adalah bagian penting dari keberhasilan perusahaan jika
produktivitas kerja karyawan terus meningkat secara signifikan dari waktu ke waktu,
perusahaan akan mudah mencapai tujuan mereka. Untuk bertahan dalam industri 4.0
saat ini, semua bisnis berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan mereka dan
terus meningkatkan produktivitas. Selain itu, pendidikan dan pelatihan adalah salah
satu metode untuk meningkatkan tingkat produktivitas karyawan. Maksud dengan
demikian, jelas bahwa pelatihan dan pendidikan memainkan peran penting dalam
meningkatkan produktivitas kerja karyawan Kkarena menilai pengetahuan,
keterampilan, dan sikap karyawan. Menurut UU No. 13 Tahun 2003, ketenagakerjaan
adalah semua usaha untuk memberi, memperoleh, meningkatkan, dan
mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada
tingkat keterampilan dan keahlian tertentu yang sesuai dengan jenjang dan kualifikasi
pekerjaan di tempat kerja. Dengan kata lain pentingnya meningkatkan produktivitas
dan kinerja karyawan akan banyak membawa manfaat, bukan hanya bagi karyawan itu
sendiri tapi juga untuk perusahaan.

“Produktivitas adalah ukuran dari apa yang diperoleh dan apa yang diberikan,
serta seberapa jauh (input) dapat menghasilkan (output) sesuai dengan standar yang
ditetapkan” (Asnora, 2020). Membuat atau mencatat to-do-list dapat membantu
meningkatkan produktivitas kerja, yang sangat penting bagi bisnis untuk beroperasi

secara efisien untuk menghasilkan profit yang maksimal, memberikan produk atau

layanan berkualitas, dan mendapatkan keunggulan kompetitif. Produktivitas sangat



mempengaruhi kinerja karyawan dalam melaksanakan tanggung jawab mereka. Efek
dari produktivitas akan berdampak pada kedua belah pihak, yaitu perusahaan dan
karyawan.

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang diterima oleh setiap peserta didik.
Tujuan pendidikan adalah untuk memberi peserta didik kemampuan untuk memahami,
memahami, dan menjadi lebih dewasa dengan kemampuan mereka untuk berpikir
secara kritis. Pendidikan formal terjadi secara berjenjang dan sistematis dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Sebagai bekal untuk memulai kehidupan
bermasyarakat, semua peserta didik di pendidikan formal diberi pedoman dan etika
moral yang luas. Pendidikan informal adalah proses yang benar-benar terjadi
sepanjang hidup di mana seseorang memperoleh pandangan, prinsip, keterampilan,
dan pengetahuan dari pengalaman sehari-hari dan pengaruh dari lingkungannya,
seperti pasar, perpustakaan, pekerjaan, dan pertemanan.

“Pendidikan informal tidak terstruktur secara struktural, tidak memiliki
tingkatan yang berurutan, tidak memiliki ijazah, dan membutuhkan waktu belajar
sepanjang hidup. Sebaliknya, pendidikannya lebih berfokus pada hasil pengalaman
individual daripada hubungan belajar mengajar buatan” (Manurung, S., & Manurung,
2019). Pendidikan memiliki peran penting dalam upaya untuk meningkatkan kualitas
SDM ke arah yang lebih baik. Pendidikan diharapkan dapat membentuk siswa yang
dapat mengembangkan sikap, keterampilan, dan kecerdasan intelektual mereka
sehingga mereka dapat menjadi orang yang terampil, cerdas, dan berakhlak mulia.

Pelatihan adalah upaya perusahaan untuk membantu karyawan belajar

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan

mereka. Tujuan pelatihan ini adalah agar karyawan menguasai pengetahuan,
keterampilan, serta perilaku yang ditegaskan dalam pelatihan dan

menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari (Noe, R. A., Hollenbeck, J. R.,
Gerhart, B., & Wright, 2020a).



Pelatihan adalah bagian penting dari dunia kerja karena dapat membantu
karyawan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang lebih baik
sehingga pekerjaan dapat dilakukan sesuai prosedur. Adanya pelatihan dapat
membantu karyawan untuk mengembangkan keterampilan interpersonal, seperti
keterampilan komunikasi, keterampilan kepemimpinan dan keterampilan kerjasama
tim. Pelatihan dapat dijadikan solusi yang efisien untuk meningkatkan kemampuan
pekerja. Dalam pengembangan SDM pelatihan adalah cara untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan karyawan atau karyawan yang memiliki posisi tertentu
di perusahaan atau organisasi. Pelatihan dapat membantu karyawan meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan karyawan dalam melakukan tugas-tugas
yang terkait dengan pekerjaan.

Bank Syariah Indonesia adalah perusahaan jasa keuangan yang bergerak dalam
bidang industri keuangan. Dengan adanya pendidikan dan pelatihan melalui
produktivitas kerja merupakan strategi utama dalam meningkatkan daya saing bank
syariah. Pada penelitian ini ditemukan beberapa permasalahan, yaitu masih sebagian
karyawan tidak memiliki pendidikan dibidang perbankan syariah yang menyebabkan
karyawan belum menguasai pekerjaan sesuai dengan bidang kegiatannya. Selanjutnya
untuk pelatihan beberapa karyawan belum menerima pelatihan yang sesuai dengan
bidang keahliannya. Perusahaan harus mengembangkan SDM melalui pendidikan dan
pelatihan rutin. Ini akan memungkinkan karyawan memperoleh pengetahuan

tambahan dan meningkatkan produktivitas kerja.



Setiap karyawan yang bekerja di industri perbankan terdapat berbagai macam
pelatihan maupun pendidikan. Pendidikan dan pelatihan ini akan dilakukan untuk
berbagai alasan. Misalnya, saat dunia perbankan mengalami perubahan sistem
teknologi, seluruh karyawan harus dilatih tentang sistem terbaru tersebut. Sebaliknya,
untuk bank syariah, karyawan harus dilatih bukan hanya tentang sistem teknologi
terbaru, tetapi juga tentang pemahaman dan pelatihan khusus tentang transaksi yang
dilakukan dalam perbankan syariah.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa “Pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja” (Nova, S., & Heriyanto, 2023). Namun ada
juga beberapa peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa ”Pendidikan tidak
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai’(Madani, B. P., & Utama, 2024).
Begitu juga pelatihan, “penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan
berpengaruh positif akan tetapi secara parsial semua variabel mempunyai pengaruh
terhadap produktivitas kerja” (Nova, S., & Heriyanto, 2023). Namun ada juga
beberapa peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa * Pelatihan tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja” (Lestari, 2019).

Dari fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan. Untuk
membuktikan ada atau tidaknya pengaruh positif dan signifikan pendidikan dan
pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia KC
Jakarta Pemuda, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh
Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Bank

Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pembahasan di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahannya sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh pendidikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada

Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda?

. Apakah terdapat pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan pada

Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda?
Apakah terdapat pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap produktivitas kerja

karyawan pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1.

Untuk mengetahui pendidikan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan
pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.
Untuk mengetahui pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan
pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.
Untuk mengetahui pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas

kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk:

1.

Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

mengenai pendidikan dan pelatihan terhadap produktivitas kerja.

. Aspek Praktis



1) Bagi Perusahaan
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai catatan atau acuan untuk pengambilan
Keputusan dalam pengembangan bisnis perbankan syariah, penelitian ini
diharapkan lembaga dapat meningkatkan pendidikan dan pelatihan para
karyawan.

2) Bagi Masyarakat
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi Masyarakat untuk menambah
wawasan mengenai SDM di Bank Syariah Indonesia.

3) Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang Pendidikan dan

pelatihan terhadap produktivitas kerja yang tepat untuk sebuah perusahaan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dilaksanakan guna untuk
mengetahui hubungan antara pendidikan dan pelatihan terhadap produktivitas kerja.
Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda yang beralamat
di Graha Mas Pemuda, JI. Pemuda No.2 Blok AB.1, Jati, Kec. Pulo Gadung, Kota
Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13220. Periode pada penelitian ini
dilakukan 1 bulan dari tanggal 1 Juni hingga 30 Juni 2024. Populasi dan sampel pada
penelitian ini merupakan semua karyawan Bank Syariah Indonesia KC Jakarta
Pemuda berjumlah 32 karyawan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
produktivitas kerja. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendidikan dan
pelatihan. Penelitian ini hanya berfokus pada hubungan antara pendidikan dan

pelatihan terhadap produktivitas kerja.



1.6. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui yang ada pada skripsi ini secara

menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan

pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan secara garis besar permasalahan yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan landasan teori yang meliputi teori-teori mengenai
konsep ataupun variabel-variabel yang relevan dalam penelitian, antara
lain: Pendidikan, Pelatihan dan Produktivitas Kerja.

BAB Il  METODE PENELITIAN
Bab ini sebagai gambaran proses penelitian di perusahaan, disesuaikan
dengan teori ataupun konsep-konsep relevan yang dijelaskan dalam riset
meliputi tentang tempat serta waktu penelitian, pendekatan serta jenis
penelitian, populasi dan sampel, instrumen variabel, jenis data, sumber
data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data.

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan kondisi objektif Bank Syariah Indonesia KC Jakarta
Pemuda sebagai pengukuran gambaran umum pada perusahaan yang akan
diteliti dengan uji deskriptif data penelitian, dan pembahasan hasil
penelitian.

BABYV  PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dari pembahasan serta saran. Kesimpulan

merupakan penjelasan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan



dalam rumusan permasalahan, setelah melalui analisis pada bab
sebelumnya. Setelah itu sub bab saran berisi rekomendasi peneliti
mengenai permasalahan yang diteliti sesuai hasil pembahasan serta

kesimpulan yang diperoleh.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Konseptual
Bagian dari laporan yang disebut deskripsi konseptual berisi beberapa konsep
teori yang relevan dengan tema penelitian. Deskripsi konseptual mencakup analisis
berbagai teori yang berkaitan dengan variabel penelitian, baik variabel bebas maupun
variabel terikat.
2.1.1. Pengertian Pendidikan
“Pendidikan adalah proses meningkatkan sumber daya manusia seseorang
untuk memaksimalkan kemampuan sosial dan perkembangan mereka. Ini membentuk
hubungan yang kuat antara individu dan lingkungan budaya mereka.” (Larasati, A. K.,
Asbari, M., Pinandita, P. H., & Putri, 2023).
Pendidikan menurut Amirin dalam arti luas adalah hidup, artinya pendidikan
adalah semua pengetahuan yang dipelajari sepanjang hidup yang dapat
dilakukan di mana saja dan kapan saja, yang memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan setiap orang dan berpengaruh sepanjang hidup (pendidikan
sepanjang hidup).Dalam arti luas Pengajaran juga merupakan kegiatan
mengajar. Dan pendidikan dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja.
(Pristiwanti, D., Badariah, B., Hidayat, S., & Dewi, 2022).
Pendidikan juga merupakan proses memanusiakan manusia Yyang
memungkinkan orang untuk memahami diri mereka sendiri, orang lain, alam,
dan lingkungan budaya mereka. Oleh karena itu, karena tujuan pendidikan
adalah menanamkan rasa dan cita-cita, pendidikan tidak terpengaruh oleh
budaya yang meliputi karena salah satunya adalah perbedaan budaya. Karena
salah satunya, pencapaian tujuan pendidikan selalu menghasilkan konsekuensi.
(Azzahra, G. F., Asbari, M., & Ariani, 2023).
Dari berbagai definisi di atas mendefinisikan bahwa pendidikan adalah
meningkatkan SDM untuk memaksimalkan kemampuan sosial dan perkembangan

mereka dan memberikan pengaruh positif pada pemahaman seseorang tentang diri

mereka sendiri, orang lain, alam, dan lingkungan budaya mereka.

10
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2.1.2. Faktor - Faktor Yang Memengaruhi Pendidikan
Faktor-Faktor yang dapat memengaruhi pendidikan secara keseluruhan disebut

sebagai faktor yang mempengaruhi pendidikan, dan beberapa di antaranya adalah

sebagai berikut:

1. Faktor Keluarga
Keluarga adalah tempat pertama seorang anak belajar apa pun dari kedua orang tua
dan orang dewasa mereka. Keluarga adalah tempat terbaik bagi anak untuk belajar
hal-hal positif tentang kehidupan.

2. Faktor Sekolah
Sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pendidikan siswa karena
merupakan tempat di mana mereka memperoleh pengetahuan dan belajar tentang
hal-hal lain. Di sekolah, anak-anak juga mulai berinteraksi dengan orang-orang
yang berbeda dari keluarga mereka, yang memiliki latar belakang dan prinsip yang
berbeda.

3. Faktor Tempat
Pendidikan keluarga dan sekolah dapat gagal jika anak atau siswa tinggal di
lingkungan yang tidak sehat, seperti di dekat anak-anak yang suka tawuran. Orang
tua sering memilih dan menyekolahkan anak-anaknya di sekolah asrama atau
boarding school karena mereka memiliki lingkungan pendidikan yang bagus.

4. Faktor Fisiologis
Faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor ini dibedakan
menjadi dua macam, pertama keadaan jasmani dan keadaan rohani. Banyak orang
mungkin tidak menyadari bahwa kesehatan fisik seseorang dapat memengaruhi

kemampuan mereka untuk menerima informasi, termasuk pelajaran.
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2.1.3. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan di setiap negara akan berbeda tergantung pada dasar negara,
falsafah hidup, dan ideologinya. Namun, sebagai manusia Indonesia, tujuan
pendidikan adalah sebagai berikut:

1. Memperbaiki kualitas hidup manusia.
2. Membentuk manusia yang bersikap dan berperilaku sesuai dengan pancasila.

Pendidikan berfungsi sebagai media untuk mengembangkan potensi manusia
dan mempersiapkan mereka untuk masa depan. Bisa dikatakan bahwa pendidikan
negara adalah salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan.
2.1.4. Indikator Pendidikan

“Kondisi pendidikan di Indonesia masih belum mencapai tujuan yang
disebutkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 hingga saat ini. Sebagai contoh,
banyak anak di berbagai wilayah masih belum memiliki kesempatan untuk masuk ke
sekolah karena berbagai alasan” (Hewi, L., & Shaleh, 2020). “Sistem pendidikan
Indonesia memiliki banyak masalah yang rumit. Beberapa contohnya mencakup
masalah kurikulum, kualitas pendidikan, dan kesiapan SDM, semua yang berdampak
pada kualitas siswa. Permasalahan ini terjadi dari pendidikan dasar hingga tingkat yang
lebih tinggi” (Faradiba, F., & Nomleni, 2024).

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang disebutkan dalam Undang-Undang
nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, telah diatur kategori
pendidikan dengan tahapan yang jelas. Tahapan-tahapan ini termasuk jalur, jenjang,
dan jenis pendidikan, yang diatur dalam Pasal 13 hingga 32.

Dari penjelasan di atas bahwa indikator dalam pendidikan meliputi:
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1) Jenjang Pendidikan
Jenjang pendidikan, yaitu fase pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang ingin dicapai, dan kemampuan yang
telah mereka pelajari.
2) Pendidikan Formal
Indikatornya adalah tingkat pendidikan terakhir yang diterima oleh semua
karyawan dari sekolah dasar, sekolah menengah, sekolah menengah atas, dan
sekolah perguruan tinggi.
3) Pendidikan Informal
Sifat dan perilaku individu dipengaruhi oleh keluarga dan lingkungan mereka.
2.1.5. Pengertian Pelatihan
Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan Kinerja karyawan. Pelatihan adalah
proses yang dimaksudkan untuk mengubah pandangan, pengetahuan, dan tingkah laku
dengan memberikan pengalaman untuk memperoleh keahlian yang diperlukan untuk
mencapai tingkat kinerja terbaik. Pelatihan juga meningkatkan kemampuan seseorang
dan organisasi di masa depan.
Pelatihan adalah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau kelompok
orang melalui pengajaran dan pelatihan. Pelatihan adalah upaya perusahaan
untuk membantu karyawannya belajar pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan mereka. Tujuan pelatihan adalah
agar karyawan menguasai pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
diutamakan dalam pelatihan dan menerapkannya dalam pekerjaan mereka
(Noe, R. A., Hollenbeck, J. R., Gerhart, B., & Wright, 2020b).
“Pelatihan adalah proses mengikuti pengetahuan yang dibutuhkan pekerja
untuk melaksanakan tanggung jawab mereka. Informasi ini dapat digunakan di tempat
kerja perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan mencapai tujuan perusahaan”

(Dessler, 2020). Pelatihan adalah proses memperkuat kemampuan seseorang untuk

membantu mencapai tujuan perusahaan. Ini adalah bagian dari pendidikan dan
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termasuk proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar
sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan pendekatan
yang lebih mengutamakan praktik dari pada teori.

Pelatinan menurut Michael Amstrong, “Pelatihan adalah pengembangan
sistem dari pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang dibutuhkan untuk
berkinerja secara memadai sesuai dengan tugas dan pekerjaan yang diberikan”
(Hadiningrat, J. K., Tiong, P., Dewi, S. R., Samad, A. W., Pratikno, Y., Santoso, R.,
... & Samihardjo, 2023).

Dari berbagai definisi di atas mendefinisikan bahwa pelatihan adalah upaya
perusahaan untuk membantu karyawan belajar pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku serta meningkatkan kinerja karyawan untuk membantu mencapai tujuan
organisasi atau perusahaan.

2.1.6. Faktor — Faktor Yang Memengaruhi Pelatihan

“Ada sejumlah variabel yang dapat memengaruhi pelatihan ini termasuk
peserta, instruktur, materi atau bahan, metode, tujuan pelatihan, dan lingkungan yang
mendukung” (Simarmata, N. I. P., Pulungan, D. R., Purba, B., Handiman, U. T.,
Harizahayu, H., Silalahi, M., ... & Kato, 2021).

Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi metode pelatihan terbaik yang dapat
dipilih antara lain:

1. Efektivitas biaya.

2. Materi program yang diperlukan.

3. Prinsip pembelajaran.

4. Ketepatan atau kesesuaian fasilitas.

5. Kemampuan dan minat peserta pelatihan.

6. Kemampuan serta instruktur pelatihan.
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2.1.7. Tujuan Pelatihan
“Tujuan utama pelatihan adalah untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi
individu atau organisasi serta meningkatkan keterampilan yang diperlukan untuk
pekerjaan. Perusahaan melakukan pelatihan untuk mengatasi masalah atau membantu
bisnis mencapai tujuan” (Darmawati, 2019).
Tujuan pelatihan kerja adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap karyawan terkait dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai oleh suatu
perusahaan. Pada dasarnya, tujuan pelatihan adalah untuk menjawab masalah
yang dihadapi orang atau perusahaan dan meningkatkan keterampilan yang
diperlukan untuk pekerjaan (Bali, J. M. G., Dhaki, Y., & Zagoto, 2021).
Menurut (Prabowo, B., & Noratta, 2019) tujuan pelatihan adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan kerja.
2. Meningkatkan kemampuan sumber daya serta mengikuti kemajuan teknologi.
3. Mengurangi waktu belajar bagi pekerja baru agar terampil dalam pekerjaan.
4. Mengurangi masalah operasional.
5. Menyediakan karyawan untuk promosi.
2.1.8. Indikator Pelatihan
“Pelatihan perusahaan adalah alternatif untuk meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan tentang pekerjaan yang sedang dilakukan atau yang akan dilakukan di
masa depan. Dengan pelatihan rutin, perusahaan berharap peserta memahami materi
secara menyeluruh”(Syahputra, M. D., & Tanjung, 2020).
Dalam pelatihan, ada beberapa indikator penting:
1. Instruktur pelatihan
Pelatih dari industri atau dunia kerja yang membantu instruktur mengembangkan

keterampilan, teknologi, dan inovasi terbaru.

2. Peserta pelatihan
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Karyawan yang mengikuti program pendidikan dan pelatihan (Diklat) bertujuan
untuk memperoleh manfaat tambahan, yaitu pengetahuan, keterampilan, atau kemampuan
yang lebih baik.
3. Materi pelatihan
Informasi yang diberikan selama proses pelatihan. Ini dapat berupa tugas,
presentasi, atau aktivitas lainnya yang membantu siswa memahami dan mengingat
informasi.
4. Metode pelatihan
Adalah cara penyampaian yang digunakan selama pelatihan.
5. Tujuan pelatihan
Meningkatkan kemampuan seseorang dan memenuhi persyaratan karyawan saat ini
dan masa depan.
6. Sasaran pelatihan
Mempelajari, meningkatkan, dan mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku untuk
mencapai standar yang diinginkan.
2.1.9. Pengertian Produktivitas Kerja
Produktivitas kerja adalah faktor penting yang menentukan keberhasilan
perusahaan. Jika produktivitas kerja karyawan terus meningkat secara signifikan,
perusahaan akan mudah mencapai tujuan mereka. Saat ini, semua bisnis berusaha
untuk tetap kompetitif di industri 4.0 dengan memaksimalkan kinerja karyawan
mereka dan terus meningkatkan produktivitas. Produktivitas kerja karyawan diukur
dari segi kualitas dan kuantitas barang atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan dalam
waktu dan standar yang ditetapkan. Faktor-faktor ini termasuk kemampuan mental dan
fisik karyawan, hubungan atasan-bawahan, disiplin kerja, keterampilan, sikap dan

etika kerja, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, dan pendidikan.
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Menurut  Serdamayanti mendefinisikan ~ “Produktivitas kerja  dapat
didefinisikan sebagai perbandingan jumlah barang atau jasa yang dihasilkan oleh
seorang atau sekelompok orang atau karyawan dalam waktu tertentu atau jumlah
pekerjaan yang dilakukan oleh seorang atau sekelompok orang atau karyawan per
satuan waktu.” (Pasae, P., Lawalata, I. L. D., Anshar, M. A., Mukhtar, A., Makkulawu,
A., & Kessi, 2021). Ravianto mendefinisikan ” Produktivitas pada dasarnya adalah
keyakinan bahwa kehidupan harus lebih baik dari hari kemarin dan esok” (Dauda, P.,
Taufig, M. 1., Saeni, N., Baottong, M. H., & Bazergan, 2021).

Menurut Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo mendefinisikan “Produktivitas adalah
sebuah konsep yang menggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang dan jasa)
dengan sumber (jumlah tenaga kerja,modal,tanah,energi dan sebagainya) yang dipakai
untuk menghasilkan hasil tersebut” (Nabella, S. D., & Syahputra, 2021).

Dari berbagai definisi di atas mendefinisikan bahwa produktivitas kerja adalah
sebagai faktor penting yang menentukan keberhasilan perusahaan serta output yang
diukur dari segi kualitas dan kuantitas barang atau jasa yang dibuat dalam waktu dan
standar yang ditetapkan oleh perusahaan.

2.1.10. Faktor Yang Memengaruhi Produktivitas Kerja

Perusahaan harus mempertimbangkan komponen yang dapat mempengaruhi

tingkat produktivitas pekerja mereka jika mereka ingin meningkatkan

produktivitas kerja mereka. Peneliti akan mengutip beberapa teori tentang hal-
hal yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan karena banyak teori

yang membahas masalah ini (Trirahayu, D., & Hendratni, 2023).

Ada beberapa faktor yang memengaruhi produktivitas kerja karyawan yaitu:
1. Pelatihan

Latihan kerja bertujuan untuk memberi karyawan pengetahuan dan keterampilan

dasar untuk menggunakan peralatan kerja dengan benar.

2. Mental dan kemampuan fisik karyawan
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Karena kesehatan mental dan fisik karyawan berkorelasi erat dengan produktivitas
kerja mereka, organisasi harus memberikan prioritas tertinggi kepada kondisi
mental dan fisik karyawan.
3. Hubungan antar atasan dan bawahan
Hubungan antara atasan dan bawahan memengaruhi kegiatan sehari-hari.
Bagaimana manajer melihat karyawan dan sejauh mana mereka berkontribusi pada
menetapkan tujuan.
2.1.11. Tujuan Produktivitas Kerja
Produktivitas kerja sangat penting untuk menjaga organisasi atau perusahaan
berjalan, terutama di tengah persaingan. Pemimpin atau manajer harus
memahami MSDM, terutama produktivitas kerja. Keberlangsungan suatu
organisasi atau perusahaan dapat terancam jika tidak memberikan perhatian
yang cukup pada produktivitas kerja. Jika karyawan atau pegawai tidak
produktif, banyak kegiatan operasional akan tertunda, yang dapat menghambat
pencapaian tujuan finansial atau keuntungan (Fadhli, K., & Khusnia, 2021).
Jika karyawan menjadi lebih produktif, mereka dapat menyelesaikan tugas
dengan lebih cepat dan menikmati lebih banyak waktu luang. Disamping itu,
produktivitas kerja akan meningkatkan efisiensi dalam berbagai hal. Pengukuran
produktivitas memiliki manfaat karena memberikan informasi untuk menentukan dan
mengevaluasi kencenderungan perkembangan produktivitas perusahaan dari waktu ke
waktu dan untuk mengevaluasi perkembangan dan efektivitas dari perbaikan terus
menerus yang dilakukan perusahaan.
2.1.12. Indikator Produktivitas Kerja
“Dalam melakukan pengukuran variabel produktivitas kerja, pendapat ahli

manajemen sumber daya manusia tentang indikator produktivitas akan disajikan di

bawah ini” (Wati, 1., Welsa, H., & Wiyono, G., 2021):
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1. Kemampuan karyawan
Karyawan dapat memenuhi persyaratan perusahaan dan melakukan tugas sesuai
dengan kemampuan mereka.

2. Peningkatan hasil
Karyawan perusahaan berusaha meningkatkan hasil kerja mereka untuk
meningkatkan produktivitas.

3. Pengembangan diri
Karyawan selalu berusaha untuk menjadi lebih baik, mengatasi masalah, dan
membuat lingkungan kerja yang lebih produktif.

4. Kualitas
Sebagai bukti produktivitas kerja yang baik di perusahaan, karyawan berusaha
untuk meningkatkan kualitas pekerjaan mereka.

5. Efisiensi
untuk meningkatkan produktivitas di tempat kerja, yang diukur sebagai rasio hasil

terhadap jumlah pekerja yang bekerja di perusahaan.

2.2. Penelitian Yang Relevan
Peneliti telah mendapatkan penelitian sebelumnya yang terkait dengan judul
penelitian ini dan digunakan sebagai referensi dalam tulisannya. Daftar peneliti yang

terkait dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 1.1
Penelitian Yang Relevan
No | Penulis Judul Variabel Persamaan Hasil
(Tahun) | Penelitian dan Penelitian
Perbedaan
1. | (Madani | Pengaruh 1.Variabel | 1. Terdapat | Hasil
, B. P.,| Pendidikan, Independen variabel penelitian
& Pelatihan dan | Pendidikan, | pendidikan. | menunjukkan
Utama, | Motivasi Pelatihan, 2. Tidak | bahwa
2024) Terhadap dan Motivasi. terdapat | pendidikan
Produktivitas 2.Variabel variabel tidak
Kerja Dependen lingkungan | berpengaruh
Pegawai  di | Produktivitas kerja. terhadap
Rumah Sakit Kerja. produktivitas
Sumber kerja pegawai,
Hurip. pelatihan
berpengaruh
terhadap

produktivitas
kerja pegawai,
serta motivasi
berpengaruh
terhadap
produktivitas
kerja pegawai.
Pendidikan,
pelatinan  dan
motivasi
berpengaruh
secara simultan
terhadap
produktivitas

kerja pegawai
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di Rumah sakit
Sumber Hurip.

(Nova, | Pengaruh 1. Variabel 1. Terdapat | Hasil
S., & | Program Independen variabel penelitian
Heriyan | Pendidikan program Pendidikan. | menunjukkan
to, dan Pelatihan | pendidikan 2.Tidak bahwa
2023) Terhadap dan pelatihan. terdapat pendidikan
Produktivitas 2.Variabel variabel berpengaruh
Kerja Dependen kompensasi. | positif dan
Karyawan di | Produktivitas signifikan,
Dinas Kerja. serta pelatihan
Pendidikan berpengaruh
dan positif; namun,
Kebudayaan masing-masing
Kabupaten variabel
Ogan llir. mempunyai
pengaruh
secara parsial
terhadap
produktivitas
kerja. Dengan
demikian,
hipotesis
bahwa
pendidikan
berpengaruh
dominan dapat
diterima.
Jariyah, | Pengaruh 1.Variabel 1.Terdapat | Hasil
A, Jenjang Independen variabel penelitian
Setiadi, | Pendidikan jenjang pelatihan menunjukkan
P. B., & | dan Pelatihan | pendidikan kerja. bahwa

Kerja

pelatihan  dan
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Rahayu,
2023)

Terhadap
Produktivitas
Kerja
Pegawai
Kantor
Kementerian
Agama
Kabupaten

Pasuruan

dan pelatihan
kerja.
2.Variabel
Dependen
Produktivitas
Kerja.

2.Tidak
terdapat
variabel

motivasi.

pendidikan
kerja
memengaruhi
produktivitas
kerja karyawan
di Kantor
Kementerian
Agama
Kabupaten
Pasuruan.
Berdasarkan
hasil
penelitian,
dapat
disimpulkan
bahwa ada
pengaruh
simultan  dari
variabel
pendidikan dan
pelatihan kerja
terhadap
produktivitas
kerja pegawai
di Kantor
Kementerian
Agama
Kabupaten

Pasuruan.

(Endary
ono, B.
T,

Juansah,

Pengaruh
Pendidikan
dan Pelatihan

Terhadap

1.Variabel
Independen
pendidikan

dan pelatihan.

1.Terdapat
variabel

pendidikan.

Hasil
penelitian,
pelatihan dan

pendidikan
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A. J., & | Peningkatan | 2.Variabel 2.Tidak memiliki efek

Nizmah, | Produktivitas | Dependen terdapat positif  yang

2021) Kerja produktivitas | variabel signifikan
Karyawan— kerja. kepuasan terhadap
Karyawati PT kerja. peningkatan
Panasonic produktivitas
Gobel kerja
Indonesia karyawan.
Jakarta
Timur.

(Lestari, | Pengaruh 1. Variabel 1. Terdapat Hasil

2019) Motivasi, Independen variabel penelitian
Pelatihan, motivasi, lingkungan | menunjukkan
Lingkungan pelatihan, kerja. bahwa
Kerja dan | lingkungan 2. Tidak motivasi,
Upah kerja, dan | terdapat lingkungan
terhadap upah. variabel kerja dan upah
Produktivitas 2.Variabel kerjasama berpengaruh
Kerja Dependen tim. positif
Karyawan produktivitas signifikan
PT. Truba kerja. terhadap
Jaya produktivitas
Engineering kerja karyawan
Bagian sedangkan
Mechanical pelatihan tidak

di Kecamatan
Air
Kabupaten
OKI

Kepuasan

Sugihan
dengan
Kerja sebagai

Variabel

Intervening.

berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
produktivitas

kerja.
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2.3. Kerangka Berpikir

Teori atau konsep-konsep yang menjadi dasar penelitian dimasukkan ke dalam
kerangka berpikir, yang dibangun dari fakta-fakta, observasi, dan penelitian
kepustakaan. Dalam kerangka berpikir, variabel-variabel penelitian dijelaskan secara
menyeluruh dan relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga dapat digunakan

sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Pendidikan
B (X1) H1
] Produktivitas Kerja
(Y)
Pelatihan /
(X2) H2
H3

Sumber: Data diolah penulis (2024)

Gambar 11.1 Kerangka Berpikir

2.4. Hipotesis

Hipotesis biasanya didefinisikan sebagai solusi atau hipotesis sementara untuk
masalah penelitian. Penelitian inferensial hanya menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk menguji hipotesis penelitian deskriptif, tidak diperlukan rumusan hipotesis yang
jelas. “Hipotesis didasarkan pada fakta empiris yang dikumpulkan melalui
pengumpulan data dan merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian

yang dirumuskan” (Sugiyono, 2019).
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Berdasarkan rumusan masalah dan kajian empiris yang telah dilakukan

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini:

1.

Hipotesis ( H1) pengaruh pendidikan (X1) terhadap produktivitas kerja () pada

Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.

a. HO:: Pendidikan (X1) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja (Y) Pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.

b. Hai: Pendidikan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja (Y) Pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.

Hipotesis (H2) pengaruh pelatihan (X2) berpengaruh terhadap produktivitas kerja

(YY) Pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.

a. HO2: Pelatinan (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja (Y) Pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.

b. Ha.: Pelatihan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja (Y) Pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.

Hipotesis (Hs) pengaruh pendidikan (X1) dan pelatihan (X2) terhadap

produktivitas kerja (Y) Pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.

a. HOz: Pendidikan (X1) dan pelatihan (X2) tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) Pada Bank Syariah Indonesia KC
Jakarta Pemuda.

b. Has: Pendidikan (X1) dan pelatihan (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja (Y) Pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta

Pemuda.
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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang mengumpulkan dan
menganalisis data yang dapat diukur dengan menggunakan angka dan statistik. Metode
penelitian kuantitatif menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi sistematis
untuk mengumpulkan data yang terstruktur. Data yang dikumpulkan kemudian
dianalisis menggunakan metode statistik untuk menghasilkan angka-angka dan
generalisasi. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
dengan alat ukur dan analisis data kuantitatif atau statistik. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji hipotesis yang telah dibuat.

“Penclitian kuantitatif berbasis positivisme dan digunakan untuk mempelajari
populasi atau sampel tertentu. Pengambilan sampel biasanya terjadi secara kebetulan,
dan data dikumpulkan dengan instrumen penelitian. Tujuan analisis data adalah untuk
memvalidasi hipotesis yang telah ditetapkan” (ALpian, Y., Anggraeni, S. W.,
Haerudin, H., & Nopianthie, 2022). Untuk penelitian ini, kuesioner tentang faktor
pendidikan dan pelatihan digunakan partisipan penelitian diberi pilihan untuk memilih
salah satu jawaban atas pernyataan tersebut. Dalam kuesioner ini, ada empat pilihan
pernyataan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Pengaruh variabel pendidikan dan pelatihan kerja terhadap
variabel produktivitas kerja karyawan akan dijelaskan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif karena akan ada data yang akan digunakan untuk

menilai pengaruh antar variabel.
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3.2. Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1. Populasi Penelitian

Keseluruhan subjek penelitian adalah populasi, sedangkan sampel adalah
sebagian dari populasi. Karakteristik populasi adalah parameter, sedangkan
karakteristik sampel adalah statistik. “Populasi didefinisikan sebagai area generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan atribut tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan.”
(Fairus. F, 2020). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan Bank Syariah Indonesia berjumlah 32 orang karyawan.

3.2.2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan berbagai prosedur
untuk mempelajari karakteristik tertentu dari populasi (Swajarna, 2022). Dengan kata
lain, sampel terdiri dari bagian kecil populasi yang karakteristiknya akan dipelajari.
Sampel yang dipilih harus memiliki semua karakteristik populasi maka akan tercermin
dalam sampel yang dipilih, alias sampel patut menggambarkan atau mewakili keadaan
populasi yang sebenarnya. Teknik sampling disebut juga dengan teknik pengambilan
sampel penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang dapat digunakan dalam
penelitian. Secara umum, teknik sampling dibagi menjadi dua bagian, antara lain
probability sampling adalah metode pengambilan sampel secara acak, sedangkan non-
probability sampling adalah metode pengambilan sampel yang tidak acak.

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah non-probability
sampling dengan teknik yang diambil yaitu sampling jenuh. Sugiono mendefinisikan
bahwa “Teknik sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel yang menggunakan
semua anggota populasi sebagai sampel” (Amiruddin, 2021). Karena jumlah populasi

yang relatif sedikit, maka peneliti memilih sampel dengan menggunakan teknik
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sampling jenuh. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 32 orang

karyawan.

3.3. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel
atau konstrak dengan cara memberikan arti, menspesifikasikan kegiatan, atau
memberikan operasi yang diperlukan untuk mengukur variabel atau konstrak tersebut

disebut operasional. Definisi operasional variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 111.1
Operasional Variabel
Variabel Definisi Variabel Indikator Pernyataan
Pendidikan Pendidikan adalah | 1.Jenjang 1. Saya memiliki ijazah
(X1) proses mengubah | Pendidikan sesuai dengan persyaratan
sikap dan tingkah jabatan perusahaan.
laku seseorang 2. Saya memiliki ijazah
atau kelompok sesuai dengan latar
orang dengan belakang pendidikan saya.
tujuan 3. Saya mampu dalam
mendewasakan menganalisis pekerjaan
manusia melalui sesuai dengan latar
pengajaran dan belakang pendidikan.
pelatihan, yang 4. Saya memiliki latar
merupakan belakang pendidikan yang
proses, metode, sesuai dengan pekerjaan.
dan tindakan yang | 2.Pendidikan 1. Saya memiliki
digunakan untuk | Formal pendidikan formal yang
mendidik. membuat kualitas hasil
kerja lebih baik.
2.Menurut saya
pendidikan formal itu
penting.
3. Pendidikan formal
mempengaruhi status
pekerjaan saya
3.Pendidikan 1. Saya memiliki
Informal pendidikan informal yang
membuat kualitas hasil
kerja lebih baik.
2. Pendidikan informal
membuat saya terbantu
dalam pembelajaran.
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3. Saya memiliki
pendidikan informal yang
prinsipnya melibatkan
pembelajaran di luar
lingkungan formal.

Pelatihan
(X2)

1. Instruktur
pelatihan

1. Saya mendengarkan
instruktur ahli dalam
menyampaikan materi
saat pelatihan.

2. Saya menguasai materi
saat instruktur
menjelaskan materi

dengan baik.

2.Peserta
pelatihan

1.Saya mengikuti
pelatihan yang diberikan
perusahaan pada seluruh
karyawan.

2. Saya mengikuti
pelatihan yang diberikan
perusahaan sehingga
dapat meningkatkan
produktivitas kerja saya

3.Materi
pelatihan

1. Saya mengikuti
pelatihan sesuai dengan
kebutuhan saya, sehingga
materi yang saya dapat
mampu menunjang
pekerjaan yang saya
lakukan.
2.Saya mengikuti
pelatihan yang diberikan
perusahaan dan materi
yang diberikan lengkap
dan dapat mudah
dipahami.

4.Metode
pelatihan

1. Saya mengikuti
pelatihan dengan metode
yang digunakan sesuai
dengan materi yang
disampaikan.

5.Tujuan
pelatihan

1. Saya selalu semangat
dalam mengikuti pelatihan
karena dapat menambah
pengetahuan dan
keterampilan.

2. Saya memahami saat
mengikuti pelatihan
sehingga dapat
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meningkatkan prestasi
kerja.

6.Sasaran
pelatihan

1. Saya mengikuti
pelatihan yang
dilaksanakan perusahan
sudah sesuai dengan
sasaran pelatihan yang
ingin dicapai.

Produktivitas
Kerja

(Y)

Produktivitas
adalah suatu
perbandingan
antara hasil yang
dicapai (output)
dengan
keseluruhan
sumber daya yang
diperlukan
(output).

1. Kemampuan
karyawan

1. Saya mengerjakan tugas

dan tanggung jawab yang

diberikan perusahaan
sudah  sesuai  dengan
kemampuan.

2. Saya mengetahui
karakteristik peralatan
kerja yang disediakan oleh
perusahaan.

2.Peningkatan
hasil

1.Saya mengikuti
pelatihan yang diberikan
perusahaan untuk dapat
meningkatkan hasil.

2. Saya selalu tepat waktu
dalam menyelesaikan

setiap pekerjaan.

3.Pengembangan
diri

1. Perusahaan memberikan
saya pengembangan
potensi dan kemampuan
dalam bekerja.

diri

karyawan tercermin dari

2.Pengembangan

produktivitasnnya.

4. Kualitas

1. Saya mendapatkan hasil

kualitas  kerja  sesuai
dengan standar yang sudah

ditentukan perusahaan.
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2.Saya selalu mengerjakan
pekerjaan dengan teliti
sehingga tidak terdapat
kesalahan.

5.Efisien 1.Saya mempunyai ilmu
yang sesuai dengan bidang
pekerjaan.

2.Efisiensi kerja saya
tercipta karena saya
pandai memanfaatkan
waktu kerja, fasilitas, dan
perlengkapan kerja.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data penelitian ini, digunakan observasi, dokumentasi
dan kuesioner. Observasi melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-
pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. Kuesioner diberikan kepada
responden yang telah mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, dan dokumentasi
digunakan untuk mendukung dan menunjukkan kebutuhan penelitian.
3.4.1. Observasi

Observasi atau pengamatan sering digunakan untuk pengumpulan data yang
penelitiannya bermaksud untuk mengamati secara langsung kondisi atau peristiwa
yang sesungguhnya. “Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui
pengamatan objek penelitian yang diamati oleh peneliti selama penelitian” (Darwin,
M., Mamondol, marianne reynelda, Somin, salman alparis, Nurhayati, Y., Tambunan,
H., Sylvia, D., Adnyana, i made dewi mertha, Prasetiyo, B., Vianitati, P., & Gebang,
2021).

“Observasi adalah suatu metode untuk mengumpulkan data terhadap subjek

penelitian secara sistematis, baik secara langsung maupun tidak langsung” (Ahyar, H.,
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Maret, U, S., Andriani, H., Sukmana, D,J., Mada, U, G., Hardani, S.Pd., M. S., Nur
Hikmatul Auliya, G. C, B., Helmina Adriani, M, S., Fardani, R. A., Ustiawaty, J.,
Utami, E. F., Sukmana, D, J., & Istigomah, 2020).
3.4.2. Kuesioner

Kuesioner, yang merupakan teknik pengumpulan data, digunakan untuk
membuat pertanyaan atau pernyataan tertulis. Peneliti memberikan kuesioner atau
angket kepada responden melalui lembar isian yang dijamin kerahasiaannya. Untuk
Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda, kuesioner ini mencakup variabel seperti
pendidikan, pelatihan, dan produktivitas kerja. Penelitian ini menggunakan Skala
Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok tentang
fenomena sosial.

Pernyataannya ditulis dalam bentuk angket menggunakan Skala Likert, suatu
Skala Psikometrik yang umum digunakan untuk angket. Survei adalah jenis skala yang
paling sering digunakan dalam penelitian. Berikut kategori pernyataan dengan

jawaban sangat tidak setuju sampai sangat setuju.

Tabel 11.2
Kuesioner
No Pernyataan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)
Netral (N)

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

RN W b

3.4.3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan
informasi dalam bidang pengetahuan, serta penyediaan atau pengumpulan bukti dan

keterangan seperti gambar, kutipan dan bahan referensi lainnya dikenal sebagai
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dokumentasi. “Metode pengumpulan data yang dimasukkan ke dalam data sekunder
dikenal sebagai dokumentasi. Dokumentasi digunakan sebagai bukti pengumpulan
data apabila informasi yang dikumpulkan bersumber dari dokumen, seperti buku,
jurnal, surat kabar, majalah, laporan kegiatan, notulen rapat, daftar nilai, kartu hasil

studi, dan lain-lain” (Kusumastuti, A., khoiron mustamil, A., & ali achmad, 2020).

3.5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif, yaitu teknik analisis data yang menggunakan untuk memproses dan
menganalisis data secara akurat dalam bentuk angka untuk mengukur variabel
pendidikan dan pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan Bank Syariah
Indonesia KC Jakarta Pemuda dengan memakai software Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 21 sebagai alat ukurnya.
3.5.1. Uji Kualitas Data
Untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya, uji kualitas data adalah salah satu pengujian yang diperlukan dalam
penelitian yang dilakukan dengan instrumen angket. uji validitas dan reabilitas adalah
komponen dari tes ini.
1. Uji Validitas
Validitas merupakan pengujian untuk mengetahui seberapa baik data yang
dikumpulkan oleh alat penelitian (Amalia, R N., Dianingrat, R. S., & Annisaa’,
2022). Uji validitas ini penting agar pertanyaan yang diajukan tidak memberikan
data yang menyimpang dari gambaran variabel yang bersangkutan. Peneliti

melakukan uji validitas dengan menggunakan software Statistical Package for the
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Social Sciences (SPSS) versi 21. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan
nilai rhitung dengan nilai reaper pada taraf signifikansi 0,05 yaitu:
a. Kriteria pengujian
1) Jika rhitung > rabel 0,05 dan nilai positif, maka pernyataan dari indikator pada
kuesioner tersebut adalah valid.
2) Jika rhitung < ravel 0,05 maka pernyataan dari indikator tersebut dinyatakan

tidak valid.

b. Cara menentukan besar nilai R tabel
R tabel = df (N-2), tingkat signifikansi uji dua arah. Misalnya R tabel = df (10-
2,0.05). Untuk mendapatkan nilai R tabel kita harus melihat ditabel R.

c. Melihat signifikansi (Sig)
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 = valid.
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 = tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Konsep dalam reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran yang
digunakan bersifat tetap terpercaya serta terbebas dari galat pengukuran (measurement
error). Sedangkan Uji Reliabilitas adalah instrumen untuk mengetahui apakah data
yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh (Darma, 2021).

Pada dasarnya, uji reliabilitas mengukur variabel yang digunakan melalui
pertanyaan/pernyataan yang digunakan. Uji reliabilitas digunakan dengan
membandingkan nilai Cronbach’s alpha dengan tingkat/taraf signifikan yang
digunakan. Tingkat/taraf signifikan yang digunakan 0,5, 0,6, hingga 0,7 tergantung

kebutuhan dalam penelitian. Adapun Kriteria pengujian sebagai berikut:
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1) Jika nilai Cronbach’s alpha > tingkat signifikan, maka instrumen dikatakan
reliabel.
2) Jika nilai Cronbach’s alpha < Tingkat signifikan, maka instrumen dikatakan
tidak reliabel.
3.5.2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik, yang mencakup uji multikolinearitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi, digunakan untuk mendapatkan data kondisi BLUE atau syarat
minimum yang harus ada pada data. Namun, uji ini hanya menggunakan uji
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan normalitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel independen
dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Salah satu pendekatan
yang dilakukan untuk uji normalitas adalah menggunakan uji normal probability
plot (P-P Plot). Adapun kriteria dalam uji normal probability plot sebagai berikut:
a. Nilai residual berdistribusi normal jika data atau titik berada di dekat atau
mengikuti garis diagonal.
b. Nilai residual tidak berdistribusi normal jika titik tersebar atau jauh dari garis
diagonal.
Adapun dasar pengambilan keputusan untuk menguji normalitas adalah
menggunakan metode Uji Kolmogorov-Smirnov (Mardiatmoko, 2020). Kriteria
pengujian adalah sebagai berikut:
a. Data berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Asym; sig 2 tailed) lebih besar
dari 0,05.
b. Data tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Asym sig 2 tailed) kurang

dari 0,05.
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2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan dalam
varians residual antara dua pengamatan (Ardhani, J., & Ratnasari, S, L., 2019). Jika
varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap sama, itu disebut
homoskedastisitas. Jika ada perbedaan, itu disebut heteroskedastisitas. Grafik
scatterplot dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas. Jika kondisi ini
terpenuhi, maka tidak akan terjadi heteroskedastisitas dan model regresi dapat
digunakan. Serta titik yang dihasilkan harus menyebar secara acak di atas dan di bawah
sumbu Y.
Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas sebagai berikut:
1) Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai signifikansi lebih besar dari a = 0.1
2) Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai signifikansi lebih kecil daria =0.1
3. Uji Multikolinearitas

Dengan menggunakan variabel inflasi faktor (VIF), uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa variabel independen tidak mengalami gejala kolerasi antar
variabel independen korelasi signifikan antar variabel independen menunjukkan fakta
ini. Menghilangkan variabel dari model regresi adalah salah satu metode yang jarang
digunakan untuk memperbaiki model jika terjadi gejala multikolinearitas. (Nugraha,
2022) Dalam menentukan hipotesis yang diambil dalam uji multikolinearitas,
diantaranya:

a. Multikolinearitas tidak terjadi jika nilai VIF < 10.

b. Multikolinearitas terjadi jika nilai VIF > 10.
4. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono menyatakan “bahwa analisis regresi linear berganda merupakan

suatu alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan berubahnya nilai variabel
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dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya” (Baan, 1.,
Pongtuluran, A. K., & Kannapadang, 2024). Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui bagaimana besarnya pengaruh secara simultan (bersama-
sama) variabel Pendidikan (X1), Pelatihan (X2), dan Produktivitas Kerja (Y).
Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini menggunakan rumus menurut

Sugiyono sebagai berikut:

Y=a+[1X1+ [2X2+¢

Keterangan :

Y = Variabel terikat (Produktivitas Kerja)
a = Konstanta

B1 = Koefisien Regresi Pendidikan

B2 = Koefisien Regresi Pelatihan

X1 = Pendidikan

X2 = Pelatihan

e = Eror

3.5.3. Uji Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara terpisah Menurut (Fairus. F, 2020). Pengujian hipotesis secara
parsial, dapat diuji dengan menggunakan rumus uji parsial. Jika variabel memiliki
pengaruh, nilai thiung Nya akan lebih besar daripada nilai twse. Untuk menghitung

besarnya thitung digunakan rumus berikut:
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a
Ttabel=(5);n_k_1

Keterangan:

a = alpha 0,05

n = jumlah sampel penelitian

k = jumlah variabel independen

Perumusan hipotesisnya adalah:

HO = artinya tidak ada pengaruh antara pendidikan dan pelatihan terhadap
produktivitas kerja.

Ha = artinya ada pengaruh antara pendidikan dan pelatihan terhadap produktivitas
kerja.

Menemukan daerah keputusan, yaitu dengan membandingkan tingkat signifikansi
(Psig) dengan tarif signifikansi yang digunakan a = 0,05 jika:

a. Psig > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara

variabel bebas terhadap variabel terikat.

b. Psig < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima, artinya ada pengaruh antara variabel

bebas terhadap variabel terikat.
2. Uji Simultan (Uji F)

Menurut (Pratiwi, G., & Lubis, 2021) “Ini adalah tes yang digunakan untuk
menentukan apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan secara bersamaan atau secara bersamaan”. Uji F bertujuan untuk
menentukan apakah semua variabel bebas mempengaruhi variabel terkait secara
bersamaan atau simultan. Perumusan berikut digunakan untuk menemukan nilai F

tabel:
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F tabel = F(a.k.dk)

Keterangan:
a = alpha 0,05
k = jumlah variabel independen

Untuk mengetahui besarnya nilai derajat kebebasan pada uji F dapat dihitung
menggunakan rumus berikut:

dk=n—-k—-1

Keterangan:
n = jumlah sampel penelitian
k = jumlah variabel independen
Perumusan Hipotesisnya adalah:
HO ditolak jika t hitung > t table pada a=0,05
HO diterima jika t hitung < t tabel pada a=0,05
Menentukan daerah keputusan, yaitu dengan membandingkan tingkat signifikansi
(Psig) dengan tingkat signifikansi yang digunakan a =0,05 jika:

a. Psig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel-variabel bebas

yang dimasukkan ke dalam model tidak mempunyai pengaruh secara simultan
terhadap variabel terkait.
b. Psig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel-variabel bebas

yang dimasukkan ke dalan model mempunyai pengaruh secara simultan

terhadap variabel terkait.
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3.5.4. Uji Koefisien Determinasi

1. Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan menentukan proporsi atau
persentase varians variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen.
Nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar persentase varians dari
masing-masing variabel dependen yang dapat dijelaskan melalui model regresi
(Fairus. F, 2020). Uji koefisien detereminasi dapat digunakan untuk mengukur
kualitas garis regresi yang dimiliki. Rumus uji koefisien determinasi dapat
digunakan untuk memngukur kualitas garis regresi yang dimiliki. Rumus uji
koefisien dtereminasi adalah:

Kd =12 x 100%

Keterangan:
r = Koefisien korelasi
Kd = Koefisien determinasi
Koefisien determinasi berada di tabel Model Summary dan tertulis adjusted R-
Square R?.
Kriteria berikut digunakan untuk mengevaluasi koefisien determinasi parsial dan
simultan.

1. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1

2. Klasifikasi koefisien korelasi yaitu O (tidak ada korelasi) 0-0,49 (korelasi lemah),
0,50 (korelasi moderat), 0,51-0,99 (korelasi kuat), 1 00 (korelasi sempurna).

3. Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel-variabel independen tidak
memiliki banyak kemampuan untuk menjelaskan variabel-variabel dependen, dan

nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen
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memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Karakteristik Responden

Diketahui dari hasil kuesioner karakteristik responden yang menjadi sampel
dalam penelitian ini yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia dan pendidikan terakhir.
Hasil pengolahan data uji frekuensi yang dilakukan peneliti disajikan dalam bentuk
tabel di bawah ini:

Tabel IV.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Laki-Laki 17 53.1 53.1 53.1
Valid Perempuan 15 46.9 46.9 100.0
Total 32 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Tabel 1V.1 di atas menunjukkan, hasil uji frekuensi data responden menunjukkan
bahwa pada penelitian ini karakteristik jenis kelamin responden didominasi oleh
responden laki-laki yaitu sebanyak 17 orang dengan persentase 53,1%. Sedangkan
karakteristik responden perempuan yaitu sebanyak 15 orang dengan persentase 46,9%
karyawan pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda, di antara responden

penelitian ini adalah sebanyak 32 karyawan.

42
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Tabel IV.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

18-25 tahun 8 250 25.0 25.0

26-35 tahun 9 28.1 28.1 53.1
Valid 36-45 tahun 11 34.4 34.4 87.5

46-55 tahun 4 125 125 100.0

Total 32 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Tabel 1V.2 di atas menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia
yaitu dengan usia 18-25 tahun memiliki frekuensi sebanyak 8 orang dengan persentase
25%, usia 26-23 tahun sebanyak 9 orang dengan persentase 28,1%, usia 36-45 tahun
sebanyak 11 orang dengan persentase 34,4% dan usia 46-55 tahun sebanyak 4 orang
dengan persentase 12,5%. Dari sini dapat disimpulkan bahwa karakteristik usia
responden pada penelitian ini didominasi oleh responden yang berusia 36 sampai 45
tahun yaitu berjumlah 11 responden dengan persentase 34,4% pada karyawan Bank
Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda. Secara keseluruhan, responden yang menjadi

sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 32 orang karyawan.

Tabel 1V.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SMK 10 31,3 31,3 31,3
s1 21 65,6 65,6 96,9
valid
S2 1 31 31 100,0
Total 32 100,0 100,0

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)
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Tabel 1V.3 di atas menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan
Pendidikan terakhir yaitu SMK sebanyak 10 orang dengan persentase 31,3%,
berpendidikan terakhir S1 sebanyak 21 orang dengan persentase 65,6%,
berpendidikan terakhir S2 sebanyak 1 orang dengan pesentase 3,1%. Ditemukan
bahwa karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh mereka yang
berpendidikan terakhir S1 yaitu berjumlah 21 responden atau karyawan dengan
persentase 65,6% Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda, dari jumlah
keseluruhan responden dalam sampel 32 karyawan yang berpartisipasi dalam

penelitian ini.

4.1.2. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data merupakan gambaran informasi yang digunakan dalam
penelitian dengan tujuan agar data tersebut dipaparkan secara benar dan
diinterpretasikan secara mudah. Dengan melakukan pengujian deskripsi data, peneliti
berusaha untuk mendapatkan gambaran atau kondisi dari responden yang dijadikan
sampel penelitian. Berdasarkan hasil pengumpulan data kuesioner terhadap tanggapan
responden dengan jumlah sampel sebanyak 32 karyawan pada Bank Syariah Indonesia
KC Jakarta Pemuda, pengujian ini dilakukan dengan bantuan program Statistical

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 21.0.

4.2. Uji Kualitas Data
4.2.1. Uji Validitas

Dalam penelitian ini pengujian validitas hanya dilakukan terhadap 30
responden. Pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai rwnel Sebesar 0,374, untuk

df = 30 -2 = 28; a = 0,05 maka item pernyataan tersebut valid dan sebaliknya.
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Tabel IV.4
Hasil Uji VValiditas
Taraf
Variabel Rhitung | Rtabel | Sig. sig. Keterangan
0,714 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,647 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,706 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,690 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
. 0,714 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
Pendidikan (X1) =5 214 0372 | 0000 | 0,05 Valid
0,768 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,886 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,853 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,798 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,568 | 0,374 | 0,001 | 0,05 Valid
0,606 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,576 | 0,374 | 0,001 | 0,05 Valid
0,658 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
Pelatihan (X2) 0,716 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Val!d
0,736 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,729 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,574 | 0,374 | 0,001 | 0,05 Valid
0,570 | 0,374 | 0,001 | 0,05 Valid
0,638 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,715 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,817 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,771 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,765 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
Produktivitas Kerja 0,825 0,374 | 0,000 0,05 Valid
(Y) 0,677 | 0374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,612 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,693 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid
0,480 | 0,374 | 0,007 | 0,05 Valid
0,869 | 0,374 | 0,000 | 0,05 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)
Tabel 1V.4 di atas menunjukkan bahwa rhitung > rtabel (0,374). Hal ini
menunjukkan bahwa pernyataan dari instrumen penelitian adalah valid. Sehingga

instrumen dapat digunakan dalam penelitian ini.
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4.2.2. Uji Reliabilitas

Sebuah kusioner dikatakan reliabel jika jawabannya konsisten dari waktu ke
waktu. Uji Reliabilitas terhadap penelitian ini menggunakan nilai Cronbach’s Alpha.
Nilai Cronbach’s Alpha dinyatakan reliabel jika nilainya lebih besar dari 0,60. Hasil
uji reliabilitas penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV.5
Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’s
No. Variabel Alpha Keterangan
1 Pendidikan (X1) 0,895 0,60 Reliabel
2 Pelatihan (X2) 0,836 0,60 Reliabel
3 Produktivitas Kerja (Y) 0,888 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)
Tabel 1V.5 di atas menunjukkan koefisien Cronbach’s Alpha seluruh variabel
penelitian > 0,60. Hal ini dapat dikatakan bahwa semua variabel reliabel sehingga

dapat digunakan untuk tujuan penelitian.

4.3. Uji Asumsi Klasik
Ketika asumsi klasik berikut dipenuhi, model regresi menjadi lebih mudah
digunakan dan menghasilkan perhitungan yang lebih akurat. Uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas adalah uji asumsi klasik yang harus dipenuhi
dalam analisis regresi linear berganda. Hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

4.3.1. Uji Normalitas
Penelitian ini menguji normalitas residual untuk mengetahui apakah residual

dari model regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas ini
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dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Scarterplott. Jika
probabilitas signifikansi nilai residual lebih besar dari 0,05, data tersebut dianggap
memiliki distribusi normal. Sebaliknya, jika probabilitas signifikansi nilai residual
lebih rendah dari 0,05, data tersebut dianggap tidak memiliki distribusi normal.
Adapun hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1V.1 sebagai

berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Kerja
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Gambar 1V. 1
Hasil P-P Plot

Gambar V.1 di atas menunjukkan data berdistribusi normal karena titik-titik
mengikuti arah garis diagonal. Dan sebaliknya jika titik-titik tidak mengikuti arah garis

diagonal maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
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Tabel 1V.6
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 32
Mean .0000000

Normal Parameters**
Std. Deviation 3.88149763
Absolute 123
Most Extreme Differences Positive 115
Negative -.123
Kolmogorov-Smirnov Z .695
Asymp. Sig. (2-tailed) .719

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Tabel 1V.6 di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,719 yang berarti
lebih besar dari 0,05. Jika nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi
normal.

4.3.2. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan residual atau pengamatan terhadap pengamatan lain dalam model
regresi. Untuk mengetahui apakah terdapat heteroskedastisitas pada penelitian ini,
maka dilakukan analisis menggunakan grafik Scartterplot. Ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat ditentukan sebagai berikut:

1. Jika terdapat pola tertentu, misalnya titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), berarti telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika terdapat pola yang jelas dan titik-titik pada sumbu Y diberi jarak di atas dan di

bawah 0, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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IV.2 di atas menunjukkan grafik terlihat bahwa titik-titik tersebar

secara acak dan tidak membentuk pola yang jelas, melainkan tersebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y yang berarti bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas.

4.3.3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi

antar variabel bebas dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik adalah model

yang tidak ada korelasi antara variabel independen. Jika nilai Tolerance > 0.1 atau VIF

< 10 maka dapat dikatakan model bebas dari multikolinearitas. Hasil uji

multikolinearitas untuk penelitian ini disajikan pada Tabel 1VV.7 di bawabh ini:



Tabel IV.7

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
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Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 14.326 6.527 2.195 .036
1 Pendidikan .643 129 7271 4.976 .000 .718| 1.393
Pelatihan .041 .185 .033 .223 .825 .718| 1.393

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Tabel IV.7 di atas menunjukkan bahwa nilai Torelance variabel pendidikan

(X1) dan pelatihan (X2) sebesar 0,718 yang berarti lebih besar dari 0,1. Sedangkan nilai

VIF dari kedua variabel tersebut adalah 1.393 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa

model persamaan regresi adalah bebas dari multikolinearitas.

4.3.4. Analisis Regresi Linear Berganda

Tujuan uji regresi linear berganda adalah untuk mengetahui pengaruh dua atau

lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). pada penelitian ini, beberapa

hasil perhitungan regresi linear berganda yang dilakukan dengan program SPSS adalah

sebagai berikut:

Tabel 1\V.8

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 14.326 6.527 2.195 .036
1 Pendidikan .643 129 727 4.976 .000
Pelatihan .041 .185 .033 .223 .825

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)



51

Tabel 1V.8 di atas menunjukkan persamaan regresi linear berganda dalam
penelitian ini. Rumus persamaan regresi untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=a+blX1+h2.X2+e

=14.326 + 0.643 X1 +0.041 X2 + e

Dari persamaan regresi di atas, maka kesimpulan yang dapat dijelaskan adalah
sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 14.326 bernilai positif, hal tersebut dapat menjelaskan
bahwa jika variabel pendidikan dan pelatihan dianggap konstan maka Y
produktivitas kerja bernilai 14.326.

2. Nilai koefisien regresi variabel pendidikan (X1) sebesar 0.643 dengan tanda positif
menyatakan apabila jika tingkat pendidikan naik 1% dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan, maka produktivitas kerja akan naik sebesar 0.643.

3. Nilai koefisien regresi variabel pelatihan (X2) sebesar 0.041 dengan tanda positif
menyatakan apabila jika tingkat pelatihan naik 1% dengan asumsi variabel bebas

lainnya konstan, maka produktivitas kerja akan naik sebesar 0.041.

4.4. Pengujian Hipotesis
4.4.1. Uji Secara Parsial (Uji T)

Uji T bertujuan untuk mengetahui pengaruh seluruh atau Sebagian variabel
pendidikan dan pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan. Uji T dapat
memutuskan apakah hipotesis terbukti atau tidak, tingkat signifikansi yang digunakan

adalah 5%. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian t ini adalah sebagai berikut:
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Tabel IV.9

Hasil Uji T

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 14.326 6.527 2.195 .036
1 Pendidikan .643 129 727 4.976 .000
Pelatihan .041 .185 .033 .223 .825

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Tabel 1V.9 di atas menunjukkan besarnya angka Ttaber dengan ketentuan (o) =
0,05/2 adalah 0,025. Berikut ini merupakan rumus Tiapel Yaitu:
T = (/2 ; n-k-1)
T =(0,05/2 ; 32-2-1)
T = (0,025 ; 29)
T=2,048
Keterangan:
k = Jumlah variabel independen, pendidikan (X1) dan pelatihan (X>)
a = Jumlah responden
a = Taraf signifikansi
Tabel IV.9 di atas menunjukkan perhitungan uji T dapat dilihat hasil pengujian
parsial terhadap masing-masing variabel pendidikan dan pelatihan secara parsial
terhadap variabel tingkat ketinpangan pembanguan dapat dianalisis sebagai berikut:
1. Uji Hipotesis Pengaruh Pendidikan Terhadap Produktivitas Kerja
Berdasarkan Tabel 1V.9 terdapat nilai signifikansi untuk variabel pendidikan (X1)
adalah 0.000 dinyatakan lebih kecil dari taraf a = 0,05 (0.000 < 0,05). Hal ini

ditunjukkan juga dengan nilai thitung Sebesar 4.976 > tuaper 2.048. Dari hasil tersebut



53

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan (X1) mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Bank Syariah
Indonesia KC Jakarta Pemuda (Terima H1).
2. Uji Hipotesis Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja
Berdasarkan Tabel 1.9 nilai signifikansi untuk variabel pelatihan (X2) adalah 0.825
menyatakan lebih besar dari taraf a = 0.05 (0.825 > 0.05). Hal ini ditunjukkan juga
dengan nilai thiung Sebesar 0.223 < tiwner Sebesar 2.048. Dari hasil trsebut sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta
Pemuda (Tolak H2).
4.4.2. Uji Secara Simultan (Uji F)
Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang
teridentifikasi (pendidikan dan pelatihan) sudah benar digunakan untuk memprediksi
produktivitas kerja secara bersama-sama. Uji ini juga sering disebut uji F. Hasil uji F

untuk penelitian ini ditunjukkan pada Tabel V.10 di bawah ini:

Tabel 1V.10
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 583.172 2 291.586 18.105 .000P
1 Residual 467.047 29 16.105
Total 1050.219 31

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pendidikan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)
Ftabel = dk = n-k-1
=32-2-1

=29
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Keterangan:
o=0,05
k = Jumlah variabel independent
n = Jumlah sampel penelitian
ftabel = 3,33
fhitung = 18,105

Tabel 1V.10 di atas menunjukkan nilai signifikansi untuk pengaruh pendidikan
dan pelatihan secara simultan terhadap produktivitas kerja adalah sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai fhitung 18,105 > ftabel 3,33, artinya bahwa pengujian hipotesis diatas
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia KC

Jakarta Pemuda (Terima H3).

4.5. Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi (R?) berguna untuk mengetahui dan mengukur kemampuan
model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel independen secara bersama-
sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen yang dapat diindikasikan oleh nilai
adjusted R-Squared (R?). Peneliti menggunakan nilai adjusted R? pada saat
mengevaluasi yang mana model regresi terbaik. Nilai adjusted R? dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Hasil uji koefisien

determinasi pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1V. 11 di bawabh ini:
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Tabel IV.11

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7452 .555 .525 4.013

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pendidikan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Tabel 1V.11 di atas menunjukkan nilai Adjusted R? (Koefisien Determinasi)
sebesar 0.525 yang artinya pengaruh variabel pendidikan dan pelatihan (X) terhadap
variabel produktivitas kerja (Y) sebesar 52.5%. Sedangkan sisanya sebesar 47.5%

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

4.6. Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang
pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Bank
Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda. Adapun penjelasan lebih detail mengenai hasil
analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
4.6.1. Pengaruh Pendidikan Terhadap Produktivitas Kerja

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap produktivitas kerja. hasil signifikansi sebesar (0.000 < 0.05). Hal
ini ditunjukkan juga dengan nilai thitung Sebesar 4.976 > tne 2.048. Sedangkan nilai
koefisien regresi variabel pendidikan (X1) sebesar 0.643 yang menunjukkan bahwa
nilai koefisien regresi bernilai positif, artinya bahwa pendidikan berpengaruh positif
terhadap produktivitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya pendidikan
yang membuat kualitas hasil kerja lebih baik akan memperoleh produktivitas kerja

yang maksimal sedangkan pendidikan yang kurang baik akan menghasilkan
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produktivitas kerja yang rendah. Manajemen dan pemimpin juga harus mampu
mendidik karyawannya. Pendidikan yang diberikan kepada karyawan tentunya dapat
disesuaikan dengan pengetahuan yang ada. Hasil penelitian ini mendukung temuan
penelitian yang dilakukan oleh (Nova, S., & Heriyanto, 2023) yang menunjukkan
bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
(Terima H1).

4.6.2. Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja dengan hasil signifikansi sebesar (0.825 > 0.05). Hal ini
ditunjukkan juga dengan nilai thiwung Sebesar 0.223 < twper Sebesar 2.048. yang
menunjukkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda. Sedangkan nilai
koefisien regresi variabel pelatihan (X2) sebesar 0.041 yang menunjukkan bahwa nilai
koefisien regresi bernilai positif, artinya bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja.

Jika dilihat dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap hasil yang tidak
signifikan terhadap produktivitas kerja, yaitu indikator tujuan pelatinan memperoleh
tanggapan responden paling rendah. Maka dari itu, kurangnya memahami saat
pelatihan di tempat kerja dapat menyebabkan penurunan prestasi kerja dan kualitas
kerja yang tidak stabil. Karyawan yang memahami saat pelatihan dapat meningkatkan
Kinerja karyawan dan meningkatkan produktivitas perusahaan. Hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian terdahulu (Lestari, 2019) yang menyatakan
bahwa pelatihan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja

(Tolak H2).



57

4.6.3. Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja

Hasil pengujian uji f yang telah dilakukan dalam penelitian ini, menunjukkan
pengaruh variabel pendidikan (X1) dan pelatihan (X>) terhadap produktivitas kerja (Y)
dengan signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari taraf signifkansi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 0.05 (0.000 < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel
pendidikan, dan pelatihan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda. Maka
dari itu dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis menerima Hs yang menyatakan
“Pendidikan dan pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja”.
Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?) sebesar 0.525 yang artinya pengaruh
variabel pendidikan dan pelatihan (X) terhadap produktivitas kerja (Y) sebesar 52,5%.
Sedangkan sisanya sebesar 47,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pendidikan dan pelatihan
mempunyai peran penting dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan Bank
Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
(Nova, S., & Heriyanto, 2023) yang menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Terima H3).

4.7. Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti maka implikasi penelitian ini
dapat menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki hubungan yang kuat
terhadap produktivitas kerja pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda.
Berdasarkan teori pendidikan merupakan salah satu variabel yang memengaruhi

pelatinan dan produktivitas kerja, maka dari itu pemimpin perlu memperhatikan
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pendidikan yang dimiliki karyawan, karena pendidikan yang tinggi mampu
memberikan produktivitas kerja yang baik. Kemudian karyawan yang memahami saat
pelatinan dapat meningkatkan kinerja karyawan dan meningkatkan produktivitas
kerja.

Karyawan akan mudah terdorong untuk menunjukkan produktivitas kerja yang
terbaik dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. Oleh karena
itu, pendidikan yang dimiliki karyawan di bidang perbankan syariah akan sangat
memengaruhi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang ditentukan.
Sebaliknya, pendidikan yang tidak di bidang perbankan syariah membuat karyawan
kurang memahami tentang transaksi yang dimiliki dalam perbankan syariah, yang
pada akhirnya akan mengurangi produktivitas kerja, yang akan berdampak pada
keberhasilan perusahaan. Untuk mencapai tingkat produktivitas kerja yang tinggi
terutama untuk meningkatkan produktivitas perusahaan secara keseluruhan. Pada
akhirnya, semua proses atau langkah kerja akan menghasilkan produktivitas kerja yang

sesuai dengan tujuan organisasi atau perusahaan.

4.8. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh langsung dari proses penelitian, terdapat
beberapa keterbatasan bagi peneliti yang dapat menjadi tambahan pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya dalam menyelesaikan penelitiannya. Karena penelitian saat ini
masih memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan yang perlu diperbaiki dalam
penelitian-penelitian berikutnya. Beberapa dari keterbatasan tersebut termasuk:
1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti.
2. Penelitian ini hanya menilai pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap

produktivitas kerja. Oleh karena itu, perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut
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untuk menguji pengaruh faktor-faktor lain yang belum diteliti terhadap
produktivitas kerja. Seperti faktor motivasi dengan adanya motivasi yang baik
dalam bekerja akan memperoleh produktivitas kerja yang maksimal. Tujuan
motivasi diantaranya untuk menciptakan suasana hubungan kerja yang baik,
meningkatkan kesejahteraan karyawan, meningkatkan rasa tanggung jawab
karyawan terhadap tugas-tugasnya.

. Isi dan bentuk kuesioner ini hanya kemampuan dari peneliti, oleh karena itu hasil
penelitian yang diperoleh masih perlu diperbaiki untuk mencapai hasil yang

maksimal.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1.

Terdapat pengaruh pendidikan terhadap produktivitas kerja bahwa pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada Bank Syariah Indonesia
KC Jakarta Pemuda. Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan bahwa pendidikan

membuat kualitas hasil kerja lebih baik akan memperoleh produktivitas kerja.

. Tidak terdapat pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja pada Bank Syariah

Indonesia KC Jakarta Pemuda. Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan bahwa
kurangnya memahami saat mengikuti pelatihan dapat menyebabkan penurunan
prestasi kerja dan kualitas kerja yang tidak stabil.

Terdapat pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap produktivitas kerja bahwa
variabel pendidikan, dan pelatihan secara besama-sama berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatkan prestasi
kerja sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja agar karyawan memahami

dan mengikuti pelatihan yang diadakan pada perusahaan.

60
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5.2. Saran

1. Karyawan harus diberikan pelatihan yang berkaitan dengan bagian atau divisi
mereka serta pelatihan tambahan untuk mengatasi masalah jika divisi lain
memerlukan bantuan. Pelatihan harus diberikan secara teratur, paling sedikit satu
atau tiga bulan sekali, agar karyawan lebih mudah menyelesaikan pekerjaan
mereka..

2. Pendidikan harus ditingkatkan lagi, terutama bagi karyawan yang masih
berpendidikan SMK untuk dapat melanjutkan ke S1. Ini akan memberi mereka
wawasan dan pengetahuan yang lebih dalam untuk membantu mereka
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan..

3. Produktivitas kerja diharapkan lebih ditingkatkan dan dipertahankan serta berusaha
untuk memberikan pelayanan yang terbaik agar kedepan nya lebih baik lagi.

4. Kepada peneliti berikutnya diharapkan agar melakukan penelitian dengan mencari
variabel lain di samping variabel pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan
pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda mengenai faktor-faktor
penghambat atau variabel yang dapat memiliki kualitas dalam menilai produktivitas
kerja karyawan seperti variabel motivasi,disiplin kerja, lingkungan kerja dan
variabel lain nya karena variabel tersebut sangat erat kaitannya dengan

produktivitas kerja.
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LAMPIRAN

Al. Kuesioner Penelitian

Kepada Yth,
Bapak/Ibu Karyawan Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda

Dengan hormat,

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat kelulusan jenjang sarjana saya meminta
kesediaan Bapak/lbu sejenak meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian
ini. Kuesioner ini dibuat untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Pada Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda”

Besar harapan saya Bapak/lbu bersedia untuk memberikan tanggapan
pernyataan/pertanyaan dalam kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Jawaban yang
diberikan akan menjadi informasi yang sangat bermanfaat untuk menentukan hasil
penelitian yang saya lakukan. Sesuai dengan etika penelitian bahwa jawaban yang
anda berikan akan menjamin kerahasiannya dan tidak akan dipublikasikan.

Demikian saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan
Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini.

Hormat saya

Farda Shafariyana

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah identitas Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.
2. lsilah setiap pernyataan/pertanyaan yang sesuai dengan kondisi yang Bapak/Ibu
alami.
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk menjawab pernyataan yang tersedia.

4. Berikan tanda checklist (v') pada jawaban Bapak/lbu pada tempat yang sudah
disediakan.
5. Keterangan alternatif jawaban:

No Pernyataan Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (S) 4
3. | Netral (N) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1




B. Identitas Responden
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NaMa
Jenis Kelamin “(..o....... ) 1. Laki-Laki 2. Perempuan (*)
Usia :...28..... Tahun

Pendidikan terakhir LS

(*) Pilih salah satu

Pendidikan (X1)

No

Pertanyaan

Alternatif Jawaban

SS

S N TS

STS

1

Saya memiliki ijazah sesuai dengan
persyaratan jabatan perusahaan.

2

Saya memiliki ijasah sesuai dengan
latar belakang pendidikan saya.

Saya mampu dalam menganalisis
pekerjaan sesuai dengan latar belakang
pendidikan.

Saya  memiliki  latar  belakang
pendidikan yang sesuai dengan
pekerjaan.

Saya memiliki pendidikan formal yang
membuat kualitas hasil kerja lebih baik.

Menurut saya pendidikan formal itu
penting.

Pendidikan ~ formal = mempengaruhi
status pekerjaan saya.

Saya memiliki pendidikan informal
yang membuat kualitas hasil kerja lebih
baik.

Pendidikan informal membuat saya
terbantu dalam pembelajaran.

10

Saya memiliki pendidikan
informal yang prinsipnya melibatkan
pembelajaran di luar lingkungan
formal.




Pelatihan (X2)
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No

Pertanyaan

Alternatif Jawaban

SS

S

N

TS

STS

1

Saya mendengarkan instruktur ahli dalam
menyampaikan materi saat pelatihan.

v

Saya menguasai materi saat instruktur

menjelaskan materi dengan baik.

Saya mengikuti pelatihan yang diberikan
perusahaan pada seluruh karyawan.

Saya mengikuti pelatihan yang diberikan
perusahaan sehingga dapat

meningkatkan produktivitas kerja saya

Saya mengikuti pelatihan sesuai dengan
kebutuhan saya, sehingga materi yang
saya dapat mampu menunjang pekerjaan

yang saya lakukan.

Saya mengikuti pelatihan yang diberikan
perusahaan dan materi yang diberikan

lengkap dan dapat mudah dipahami.

Saya mengikuti pelatihan dengan metode
yang digunakan sesuai dengan materi

yang disampaikan.

Saya selalu semangat dalam mengikuti
pelatihan ~ karena dapat menambah

pengetahuan dan keterampilan.

Saya memahami saat mengikuti pelatihan
sehingga dapat meningkatkan prestasi

kerja.

10

Saya  mengikuti  pelatihan  yang
dilaksanakan perusahan sudah sesuai
dengan sasaran pelatihan yang ingin

dicapai.




Produktivitas Kerja (Y)
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No

Pertanyaan

Alternatif Jawaban

SS

S

N

TS

STS

1

Saya mengerjakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan
perusahaan sudah sesuai dengan
kemampuan.

v

Saya mengetahui karakteristik
peralatan kerja yang disediakan
oleh perusahaan.

Saya mengikuti pelatihan yang
diberikan perusahaan untuk dapat
meningkatkan hasil.

Saya selalu tepat waktu dalam

menyelesaikan setiap pekerjaan.

Perusahaan memberikan saya
pengembangan  potensi  dan

kemampuan dalam bekerja.

Pengembangan diri saya

tercermin dari produktivitasnnya.

Saya mendapatkan hasil kualitas
kerja sesuai dengan standar yang

sudah ditentukan perusahaan.

Saya selalu mengerjakan
pekerjaan dengan teliti sehingga

tidak terdapat kesalahan.

Saya mempunyai ilmu yang

sesuai dengan bidang pekerjaan.

10

Efisiensi kerja tercipta karena
saya pandai memanfaatkan
waktu kerja, fasilitas, dan

perlengkapan kerjanya
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B1. Hasil Uji Validitas

Variabel Pendidikan (X1)

Correlations
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Correlation

X11| X1.2| X1.3| X14 | X215 X1.6| X1.7 | X1.8| X1.9| X1.1 | Total
0 X1
Pearson 1| .756™| .705™| .705™| .581"| .298| .321| .788™| .433"| .434°| .714"
Correlation
X1.1 Sig. (2- .000( .000( .000| .001| .1120| .084( .000| .017| .017| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 756" 1| .892"| .720"| .582"| .356| .259| .649™| .309| .191| .647"
Correlation
X1.2 Sig. (2- .000 .000| .000( .001| .054| .166| .000| .097| .311| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .705"| .892" 1| .848™| .685"| .284| .305( .659"| .385"| .306( .706™
Correlation
X1.3 Sig. (2- .000( .000 .000( .00O( .128| .101| .000| .036( .100| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .705"| .720"| .848™ 1| .685"| .284| .305( .659™| .385"| .306( .690™
Correlation
X1.4 Sig. (2- .000| .000| .000 .000| .128( .101| .000| .036| .100| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .581"| .582"| .685™| .685™ 1| .435"| .468™| .532"| .419° .392"| .714"
Correlation
X1.5 Sig. (2- .001| .001| .00O( .000 .016| .009( .002| .021| .032| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 298| .356( .284| .284| .435 1| .930™| .536™| .537"| .452"| .714"
Correlation
X1.6 Sig. (2- 110 .054| .128( .128| .016 .000| .002| .002| .012| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .321| .259| .305( .305| .468™( .930™ 1| .5767] .624™| .602"| .768™
Correlation
X1.7 Sig. (2- .084( .166| .101( .101| .009| .000 .001| .000| .000( .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
18 Pearson .788™| .649™| .659| .659"| .532"| .536"| .576" 1| .7487| .675"| .886™




Sig. (2-

tailed)

N

Pearson

Correlation
X1.9 Sig. (2-

tailed)

N

Pearson

Correlation

X11
Sig. (2-

tailed)
N
Pearson

Correlation

Tota Sig. (2
| . -
IX1 g

tailed)
N

.000

30
433"

.017

30
434

.017

30

714"

.000

30

.000

30
.309

.097

30
191

311

30

647"

.000

30

.000

30
.385"

.036

30
.306

.100

30

.706™

.000

30

.000

30
.385"

.036

30
.306

.100

30

.690™

.000

30

.002

30
419

.021

30
.392°

.032

30

714"

.000

30

.002

30

537"

.002

30
452"

.012

30

714"

.000

30

.001

30

624"

.000

30

.602"

.000

30

.768™

.000

30

30

748"

.000

30

675"

.000

30

.886™

.000

30

.000

30

30

.955™

.000

30

.853"

.000

30

.000

30

.955™

.000

30

30

.798"

.000

30
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.000

30

.853"

.000

30

.798"

.000

30

30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Variabel Pelatihan (X2)

Correlations
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X21 | X2.2| X23| X24 | X25| X2.6 | X2.7| X2.8 | X2.9| X2.1 | Total
0 X2
Pearson 1| .215( .421°| .071| .290| .165| .374'| .411°| .308| .484™| .568™
Correlation
X2.1 Sig. (2- 2541 .020( .709| .121] .382| .042| .024| .098| .007| .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .215 1| .337| .320| .432"| .416"| .357| .528"| .286| .091| .606™
Correlation
X2.2 Sig. (2- .254 .069| .085( .017| .022| .052 .003| .125( .634| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 421" 337 1| .407°| .175| .259| .267| .178| .290| .577"| .576"
Correlation
X2.3 Sig. (2- .020] .069 .026| .355| .167| .153| .347| .120| .001| .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .071| .320| .407" 1| .489( .615™| .296| .063| .383"| .441°[ .658™
Correlation
X2.4 Sig. (2- .709| .085| .026 .006| .000| .112 .740| .037| .015| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .290| .4327| .175| .489" 1| .4877| 556" .361°| .488™| .238( .716™
Correlation
X2.5 Sig. (2- 21| .017| .355| .006 .006/ .001| .050( .006| .206( .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .165| .416°| .259| .6157| .487" 1| 668" .336( .220| .349( .736
Correlation
X2.6 Sig. (2- .382| .022| .167| .000( .006 .000( .069| .242| .059| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .374"| .357| .267| .296| .556™| .668™ 1| 413" .185| .403°| .729™
Correlation
X2.7 Sig. (2- .042| .052| .153| .112| .001| .000 .023( .328| .027( .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
0.8 Pearson 4117 528" .178| .063| .361°| .336| .413" 1| .239| .144| 574"

Correlation
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Sig. (2- .024] .003| .347| .740| .050| .069| .023 204 .449] .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .308| .286| .290| .383"| .488"| .220| .185| .239 1| .347| 570"
Correlation

X2.9 Sig. (2- .098| .125| .120| .037| .006| .242| .328| .204 .060] .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 4847 .091| .577"| .441°"| .238| .349| .403"| .144| .347 1| .638"
Correlation

X2.1
Sig. (2- .007 .634| .001| .015 .206| .059( .027| .449| .060 .000

0 tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .568"| .606"| .576™| .658"| .716™| .736"| .729™| .574™| .570™| .638" 1
Correlation

Tota

- Sig. (2- .001| .000| .001| .000| .000| .00Of .000| .001| .001| .0OO
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Variabel Produktivitas Kerja ()

Correlations
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 | Total
Y
Pearson 1| .585"[ .653™| .393"| .561™| .395° .403"| .322| .528"| .603"| .715"
Correlation
Y1 Sig. (2- .001| .000( .032| .001| .031| .027| .083| .003| .000( .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 585" 1| .553"| .535"| .713"| .546™| .403"| .467"| .268| .716™| .817"
Correlation
Y2 Sig. (2- .001 .002| .002| .000| .002| .027| .009| .153| .000| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .653"| 553" 1| .456°| .5417| .464"| .346| .497"| .492™| .691™| .771"
Correlation
Y3 Sig. (2- .000| .002 .011 .002| .010| .061| .005| .006| .00O| .00O
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 393" .535™| .456" 1| .601"| .342| .301]| .531"| .282| .652"| .765"
Correlation
Y4  Sig. (2 .032 .002| .011 .000| .065( .107| .003| .131( .000| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 561" .713"| 5417 .601" 1| .5557| .466™| .440°| .245| .766™| .825"
Correlation
Y5 Sig. (2 .001| .000| .002| .000 .001| .009| .015| .193| .000| .00O
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .395°| .546™( .4647( .342| .555" 1| .716™| .509™| .167| .424°| 677"
Correlation
Y6 Sig. (2- .031| .002| .010| .065( .001 .000| .004| .378( .020| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 403" .403°| .346( .301| .466™| .716" 1| .507"| .206| .445"| .612™
Correlation
Y7 Sig. (2- .027 .027| .061| .107| .009( .000 .004| .276( .014| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ve Pearson .322| .4677| .4977| .5317| .440°| .509"( .507" 1| .266| .528™| .693"

Correlation
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Sig. (2- .083] .009( .005| .003| .015| .004]| .004 155 .003| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 528" .268| .492™| .282| .245| .167| .206| .266 1| .375%| .480™
Correlation

Y9 Sig. (2- .003] .153( .006| .131| .193| .378| .276] .155 .041| .007
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .603"| .716™| .691™| .652| .766™| .424"| .445"| 528" .375" 1| .869™
Correlation

Y10 Sig. (2- .000( .000( .000| .000| .00O| .020| .014| .003| .041 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 7157 .8177| .771"| .765"| .825"| .677"| .612"| .693"| .480"| .869™ 1
Correlation

Tot

ally Sig. (2- .000( .000( .000| .000| .0OO| .000| .000| .00O| .007| .00O
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



B2. Hasil Uji Reliabilitas

Pendidikan (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
.895 10

Pelatihan (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.836

10

Produktivas Kerja (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.888

10

82



C1. Nilai R-Tabel

Tabel Nilai r Product Moment

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 10% 5% 10% 5% 10%
3 10,997 | 0,999 27 | 0,381 | 0,487 55 | 0,266 0,345
4 10,950 | 0,990 28 | 0,374 | 0,478 60 | 0,254 0,330
5 10878 | 0,959 29 | 0,367 | 0,470 65 | 0,244 0,317
6 | 0811 | 0,917 30 | 0,361 | 0,463 70 | 0,235 0,306
7 | 0,754 | 0,874 31 | 0,355 | 0,456 75 | 0,227 0,296
8 |0,707 | 0,834 32 | 0,349 | 0,449 80 | 0,220 0,286
9 |0,666 | 0,798 33 | 0,344 | 0,442 85 | 0,213 0,278
10 | 0,632 | 0,765 34 | 0,339 | 0,436 90 | 0,207 0,270
11 | 0,602 | 0,735 35 | 0,334 | 0,430 95 | 0,202 0,263
12 | 0,576 | 0,708 36 10329 | 0424 | 100 | 0,195 0,256
13 | 0,553 | 0,684 37 10325 | 0,418 | 125 | 0,176 0,230
14 | 0,532 | 0,661 38 /0320 | 0,413 | 150 | 0,159 0,210
15 | 0,514 | 0,641 39 |0316 | 0,408 | 175 | 0,148 0,194
16 | 0,497 | 0,623 40 | 0,312 | 0,403 | 200 | 0,138 0,181
17 | 0,482 | 0,606 41 | 0,308 | 0,398 | 300 | 0,113 0,148
18 | 0,468 | 0,590 42 | 0,304 | 0,393 | 400 | 0,098 0,128
19 | 0,456 | 0,575 43 | 0,301 | 0,389 | 500 | 0,088 0,115
20 | 0,444 | 0,561 44 | 0,297 | 0,384 | 600 | 0,080 0,105
21 | 0,433 | 0,549 45 |0,294 | 0,380 | 700 | 0,074 0,097
22 | 0,423 | 0,537 46 | 0,291 | 0,376 | 800 | 0,070 0,091
23 | 0,413 | 0,526 47 | 0,288 | 0,372 | 900 | 0,065 0,086
24 | 0,404 | 0,515 48 | 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 0,081
25 | 0,396 | 0,505 49 | 0,281 | 0,364
26 | 0,388 | 0,496 50 | 0,279 | 0,361
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C2. Nilai T-Tabel
Level of significance for one-tailed test
10 | 05 | 025 | .01 | .005 | .0005
Level of significance for one-tailed test
Df 20 10 .05 .02 .01 .001
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,619
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941
4 1,533 2,132 2,770 3,747 4,604 8,613
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
26 1.315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690
28 1,313 1,701 2,052 2,467 2,763 3,674
29 1,311 1,699 2,048 2,462 2,756 3,659
30 1,310 1,697 2,045 2,457 2,750 3,646
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460
120 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373
© 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291




D1. Nilai F-Tabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
(N2)
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242
2 18.51 | 19.00 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40
3 10.13 | 955 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96
5 6.61 5.79 541 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 477 4.74
6 5.99 5.14 476 453 439 4.28 421 4.15 4.10 4.06
7 5.59 474 435 412 397 3.87 379 373 3.68 364
8 532 4.46 4,07 384 3.69 358 350 344 339 335
9 5.12 4.26 3.86 363 348 337 329 323 318 314
10 4.96 4.10 371 348 333 322 314 3.07 3.02 2.98
11 484 3.98 359 3.36 320 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85
12 475 3.89 349 326 311 3.00 291 2.85 2.80 275
13 4.67 381 341 3.18 3.03 292 2.83 277 271 267
14 4.60 374 334 311 2.96 2.85 276 270 2.65 2.60
15 454 3.68 329 3.06 2.90 2.79 271 2.64 259 254
16 4.49 3.63 324 3.01 2.85 274 2.66 259 254 249
17 445 359 320 2.96 281 270 261 255 249 245
18 441 355 3.16 2.93 277 2.66 2.58 251 2.46 241
19 438 3.52 313 2.90 2.74 2.63 254 248 242 2.38
20 435 349 3.10 2.87 271 2.60 251 245 2.39 235
21 432 347 3.07 284 2.68 257 249 242 237 232
22 4.30 344 3.05 2.82 2.66 255 246 240 234 2.30
23 4.28 342 3.03 2.80 264 253 244 237 232 227
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 251 242 2.36 2.30 225
25 424 3.39 2.99 2.76 2.60 249 2.40 234 2.28 224
26 423 3.37 298 274 2.59 247 2.39 232 227 222
27 421 3.35 2.96 2.73 257 2.46 237 231 2.25 2.20
28 420 3.34 2.95 271 2.56 245 2.36 2.29 224 219
29 418 3.33 293 2.70 2.55 243 235 2.28 222 218
30 417 3.32 292 2.69 2.53 242 233 227 221 2.16
31 4.16 3.30 291 2.68 252 241 232 2.25 2.20 215
32 4.15 3.29 2.90 2.67 251 2.40 231 224 219 214
33 414 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 223 218 213
34 413 3.28 2.88 2.65 249 2.38 2.29 223 217 212
35 412 3.27 2.87 2.64 249 2.37 2.29 222 2.16 211
36 411 3.26 2.87 2.63 248 2.36 2.28 221 215 211
37 411 3.25 2.86 2.63 247 2.36 227 2.20 214 2.10
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 219 214 2.09
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